BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Sejarah Berdirinya MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota
Kediri
Perhimpunan Al Irsyad adalah perhimpunan yang bertujuan
memurnikan tauhid, ibadah dan amaliyah Islam,bergerak dalam
bidang, dakwah dan sosial kemasyarakatan, berdasarkan Al Qur’an
dan sunah Nabi Muhammad SAW. Guna mewujudkan pribadi muslim
dan masyarakat Islam menuju keridhoan Allah SWT. Perhimpunan Al
Irsyad Al Islamiyyah didirikan pada tanggal 15 Syawal 1332 H / 66
September 1914 M. Oleh Syaikh Ahmad bin Muhammad Assorkatty
Al Anshory ( beliau lebih dikenal dengan nama Syaikh Ahmad
Surkatti). Ahmad Surkatti beserta murid-murid adalah pejuang
bangsa dan murid-muridnya yang telah menjadi tokoh masyarakat,
sewaktu Ahmad Surkatti Wafat, Bung Karno ( Presiden RI ke 1)
pernah mengatakan bahwa Almarhum Ahmad Surkatti telah ikut
mempercepat lahirnya Gerakan Kemerdekaan bangsa Indonesia.
Perhimpunan Al Irsyad Al Islamiyyah adalah organisasi massa
yang berazaskan Islam bukan organisasi Politik. Hakekat Al Irsyad

adalah membentuk manusia yang beriman dan bertagwa yang benar
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dan baik, tidak tecampur oleh segala bentuk pikiran, perkataan dan
perbuatan yang dapat mengotori nilai — nilai Tauhid. Melalui
pendidikan, dakwah dan sosial kemasyarakatan, Organisasi
perhimpunan Al Irsyad Al Islamiyyah berusaha dan berjuang membina
umat untuk kembali kepada Al Qur’an, guna mewujudkan generasi
Qur’ani, generasi yang mampu membaca, memahami, menghayati dan
mengamalkan Al Qur’an. Generasi yang tumbuh dan hidup bersama Al
Qur’an dengan mencontoh dan meneladani kehidupan Nabi
Muhammad SAW. Untuk mengarah pada tujuan dan hakekat Al Irsyad
, perhimpunan telah membuat dan menetapkan satu landasan yang
disebut Mabda Al Irsyad Al-Isalmiyyah. Mabda tersebut dilukis dalam
satu gambar yang kemudian dijadikan lambang Al Irsyad Al-
Islamiyyah. Ada 6 (enam) pokok dasar dari Mabda’ Al Irsyad yang
dicantumkan dalam Lambang Al- Irsyad Al-Islamiyyah yaitu :

a. Bertahkim kepada Kitabullah dan Sunnah Rosul — Nya SAW.

b. Penguasaan IImu dan kemerdekaan fikiran.

c. Persamaan derajat, musawa.

d. Da’wah penyuluhan lisan dan tuntunan.

e. Jumiyyah Islamiyyah berdasarkan Islam.

f.  Perhimpunan Al Irsyad Al Islamiyyah Kediri didirikan Tanggal

14 Juli 1987 dalam kurun waktu 1987--1989 perhitungan ini
masih menitik beratkan pada kegiatan Konsolidasi ( Usaha

memperteguh kedudukan ) Organisasi.
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Persetujuan Departemen Agama Tanggal 22 Desember 1993 No.
Mm 32/06.00/PP.004/2297/1993. Mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Al
Irsyad Al Islamiyyah. Lembaga ini termasuk Lembaga pendidikan
sekolah setingkat Sekolah Dasar, yang menampung anak usia 6/7 Th —

12/13 Th.

- Lembaga ini dibawah pembinaan Pemerintah, dalam hal ini
Departemen Agama.

- Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah ini terdiri dari 30 % Pendidikan
Agama Islam dan 70 % ( baca 100 % ) Pengetahuan umum.

- Lembaga ini diasuh oleh guru — guru bantuan Pemerintah dan
juga guru yang diangkat Lajnah

- Pendidikan dan Pengajaran Pimpinan Cabang Al Irsyad Al
Islamiyyah. - Tamatan MI. Al Irsyad Al Islamiyyah ini
setingkat dengan Sekolah Dasar dan dapat melanjutkan Sekolah
kejenjang Sekolah yang lebih tinggi baik yang berada dibawah
Departemen Agama maupun Depdikbud ( SKB Mendikbud dan
Menag Tgl 28 Juni 1984 ).

- MI Al Irsyad Al Islamiyyah ini disamping memberikan
ketrampilan ~ sesuai dengan GBPP pada Madrasah
Ibtidaiyah,juga ditambah dengan ketrampilan khusus.

- Madrasah ini masuk pagi dengan mulai pendaftaran bulan April

2014, di Komplek Al Irsyad Al Islamiyyah.

130 Dokumentasi Profil MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri



2. Profil MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri

Tabel 1.3

Data Identitas Madrasah
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No. IDENTITAS MADRASAH
1. | Nama Sekolah MI. Al Irsyad Al Islamiyyah
2. |NIS 112357103036.
3. | Status Wagof
4. | Alamat Sekolah JI. Tembus Kaliombo No. 3 —
5. Telp. 685789 Kediri.
5. | Kecamatan Pesantren
6. | Kabupaten / Kota Kota Kediri 64133.
7. Propinsi Jawa Timur
8. | Daerah Perkotaan
9. | Luas Tanah 3704 m
10. | Luas Bangunan 2250 m
11. | Kelompok Sekolah Model
12. | Akreditasi / Tahun Terakreditasi A (Unggul)/
2010
13. | Surat Keputusan / SK | Mm.32/06.00/PP.00.4/901/200
No. 6
14. | Penerbit SK Kantor Departemen Agama
Kota Kediri
15. | Tahun Berdiri 1992 /1993
16. | Tahun Pembukaan 1992/1993
17. | Kegiatan Belajar Pagi Hari
Mengajar
18. | Bangunan Sekolah Milik Sendiri
19. | Lokasi Sekolah Perkotaan
20. | Jarak ke Pusat Otoda 3 Km
21. | Terletak Pada Lintasan
Kota
22. | Jumlah Keanggotaan
Rayon
5 (Lima) Sekolah
23. | Organisasi PC. Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Penyelenggara
24. | Jumlah Ruang 23
25. | Jumlah Kelas Yang 26
Ada

Bersambung.....
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Lanjutan.....
26. | Jumlah kelas yang 22
Terpakai
27. | Nama Kepala Sekolah Drs. Moh. Nuruddin
28. | Pendidikan Terakhir S- 1 Fakultas Tarbiyah IAIN
Kepala Sekolah Malang 1999/PAl

3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi Ml Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri

“ Membina siswa berakhlakul karimah dan berprestasi”
b. Misi Ml Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri
1) Mendidik siswa gemar beribadah
2) Membina siswa berakhlag karimah
3) Menumbuhkan kecintaan kepada Allah, para Nabi dan Rasul,
Khulafaur Rasyidin serta para ulama.
4) Membina siswa berprestasi dalam bidang agama, ilmu
pengetahuan dan teknologi
5) Membina siswa berkomunikasi dengan baik, lisan maupun
tulisan

6) Menumbuhkan budaya gemar membaca dan rajin belajar
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Gambar 2.2 M1 Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri

Data Jumlah Guru

a. Jumlah Guru Keseluruhan  : 45 orang

b. Guru Tetap Yayasan : 43 orang
c. Guru tidak tetap ;- orang

d. Guru PNS : 2 orang
e. Tata Usaha : 2 orang
f. Tenaga Kebersihan : 2 orang

g. Tenaga Lainnya : 3 orang



Data Jumlah Siswa Per Kelas

Jumlah Siswa Per Kelas

Tabel 1.4
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No. | Kelas Laki-laki perempuan Total
1. 1A 22 20 42
2. 1B 24 18 42
3. 1C 24 17 41
4. 2A 13 17 30
S. 2B 16 17 33
6. 2C 16 13 29
7. 2D 13 18 31
8. 3A 18 22 40
9. 3B 16 22 38
10. 3C 22 18 40
11. 3D 5 17 22
12. 4A 18 17 35
13. 4B 19 17 36
14. 4C 20 16 36
15. 4D 8 20 28
16. 5A 21 15 36

Lanjutan......
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Bersambung....

17. 5B 15 19 34

18. 5C 15 14 29

19. 5D 18 8 26

20. 6A 20 20 40

21. 6B 20 20 40

22. 6C 22 14 36
Jumlah 385 379 746

6. Sumber Daya Pendidikan
Tabel 1.5

Prasarana dan Lingkungan Sekolah

No. Lokasi Luas Tanah
1. | Luas Tanah 3704 M
2. | Luas Bangunan 2250 M
3. | Luas Pekarangan 1125 M
4. | Taman 125 M
5. | Lapangan Olah Raga 1000 M
6. | Tempat Parkir 100 M
7. | Lain- Lain 224 M




7. Pemanfaatan Gedung

Tabel 1.6

Pemanfaatan Gedung
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No. Lokasi Luas Tanah
1. | Ruang Belajar 423 M
2. | Ruang Perpustakaan 8 M
3. | Ruang Kepala Sekolah 3M
4. | Ruang Guru 6M
5. | Ruang Tata Usaha 3M
6. | Ruang Laboratorium -

7. | Ruang WC 12 M
8. | Ruang Penjaga ( Kurir) 4 M
9. | Ruang Serbaguna 116 M
10. | Ruang Tambahan BP3 -
11. | Masjid 108 M
12. | Ruang Prakter 9M

B. Paparan dan Analisis Data

Dalam kegiatan belajar mengajar guru memegang peranan yang

sangat penting dalam menunjang keberhasilan siswa. Keberhasilan

pembelajaran akan tercapai tujuannya jika faktor-faktor di

dalam

pembelajaran terlaksana dengan baik. Salah satu faktor utama penunjang

keberhasilan siswa yaitu strategi guru di dalam kegiatan belajar mengajar.
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Dengan pesatnya perubahan zaman dan pengaruh globalisasi dari
luar , guru di tuntut untuk selalu bisa membawa anak ke perubahan yang
lebih baik. Perubahan-perubahan itu tercipta melalui strategi yang dimiliki
guru melalui kegiatan positif yang dilakukan setiap hari sehingga nantinya
akan menjadi kebiasaan-kebiasaan yang akan tertanam pada diri siswa.

Setelah melakukan penelitian di Ml Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri tentang Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter
Siswa, dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan

dokumentasi, dapat dianalisis data hasil penelitian sebagai berikut:

1. Guru Membentuk Karakter Religius Siswa di Ml Al-lIrsyad Al-

Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri

Dalam membentuk karakter pada diri siswa. MI Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri , senantiasa menerapkan
pembiasaan pembisaan yang baik dan positif kepada siswa
pembiasaan itu tidak hanya di terapkan kepada siswa namun guru
harus terlebih dahulu menerapkan pembiasaan-pembiasaan tersebut,
sehingga dengan mudah guru akan menularkan kepada siswanya.

Begitu pula dengan membentuk karakter religius pada siswa , guru
harus terlebih dulu menerapkan bentuk kebiasaan-kebiasaan tersebut ,
sesuai dengan penjelasan dari bapak Nuruddin selaku kepala M1 Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri bahwa:

Dalam membentuk karakter , seperti karakter religius yang telah
disebutkan tadi, bahwasanya saya sebagai kepala madrasah selalu
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memberikan contoh yang baik dengan pembiasaan-pembiasaan
yang positif dalam membentuk karakter anak, sebelum karakter
tersebut dibiasakan ke anak, guru harus terlebih dahulu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Seperti sholat,
membaca Al-Quran, kita harus biasakan itu

terlebih dahulu.***

a. Sholat Dhuhur dan Sholat Dhuha Berjamaah
Dalam membentuk karakter religius pada siswa strategi awal
yang dapat digunakan guru yaitu dengan memberi pengertian dan
pemahaman mengenai pentingnya akhlak mulia , seperti pada
pernyataan yang disampaikan oleh wali kelas IV MI Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri , bahwa :
Dalam membentuk karakter religius pada anak, saya sebagai
wali kelas IV terlebih dahulu menerapkan adalah akhlag mulia,
kita harus memberi pengertian tentang pentingnya akhlaq
mulia dan pentingnya memiliki akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari , kita harus patuh terhadap perintah atau kewajiban
dalam agama kita yaitu menjalankan apa yang diperintah oleh
Allah SWT,  seperti sholat yang paling penting. dari
pemahaman-pemahaman yang telah kita sampaikan lanjut
untuk pembiasaan-pembiasaan di sekolah, jadi anak akan tidak

hanya menjalankan pembiasaan yang ada namun juga minimal
mengerti tujuan dari pembiasaan tersebut.*®

Selain itu pembentukan karakter religius di Ml Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri ini juga di dukung dengan
pembiasaan-pembiasaan yang telah ada di Madrasah, seperti yang
disampaikan oleh bu Qoni’ selaku wali Kelas I di MI Al-Irsyad Al-

Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, yang meyatakan bahwa :

1% Hasil wawancara dengan Bapak Nuruddin selaku kepala madrasah di M1 Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, pada hari Jum’at, 19 Januari 2018 pukul 09:21 WIB

145 Hasil wawancara dengan Bu Via selaku wali kelas 4 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari kamis, 25 Januari 2018 pukul 10.05 WIB
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Jadi seperti ini mbak, untuk membentuk karakter religius siswa
itu sendiri, di madrasah telah dilaksanakan beberapa kegiatan
yang mendukungnya, yaitu sholat dhuhur berjamaah untuk
setiap harinya dan untuk hari jumat dilaksanakan sholat dhuha.
Untuk siswa perempuan diwajibkan membawa mukena setiap
harinya, jadi untuk tingkat kelas 1 kan masih anak-anak yang
penting mengikuti saja, nah tapi di sini mereka senang
sehingga dari para siswa antusias untuk menjalankan kegiatan
tersebut.*®

Untuk pembiasaan sholat dhuhur dan sholat dhuha ada guru
yang bertugas mengawasi siswa saat kegiatan sholat berlangsung,
hal ini dinyatakan oleh bu Irma selaku guru kelas 5 di MI Al-Irsyad
Al-lIslamiyyah Kaliombo Kota Kediri, yang menyatakan bahwa :

Strategi dalam membentuk karakter religius pada siswa salah
satunya bu, yaitu adanya kegiatan sholat dhuhur berjamaah dan
sholat dhuha setiap hari jumat. Nah untuk kegiatan ini, anak
tidak hanya dibiarkan sholat begitu saja, disini ada guru yang
bertugas menertibkan siswa ketika sholat berjamaah, kan
namanya anak-anak ya bu , pasti dimanapun ada ramai nya
apalagi kalau sudah bersama teman-temannya . Untuk itu
disitu peran kita untuk menertibkan anak-anak, minimal
supaya anak-anak bersungguh-sungguh tidak gaduh saat
sholat.**’

Gambar 2.3 guru menertibkan siswa saat sholat berjamaah.'*®

148 Hasil wawancara dengan Bu Qoni’ selaku wali kelas 1 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari jumat, 26 Januari 2018 pukul 11.00 WIB

" Hasil wawancara dengan Bu Irma, selaku guru kelas 5 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari senin, 29 Januari 2018 pukul

148 Data Observasi guru menertibkan siswa saat sholat berjamaah
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Gambar 2.3 memperlihatkan ketika guru menertibkan siswa
saat sholat, dari observasi yang dilakukan peneliti melihat, guru
yang bertugas mengawasi dan memantau saat pelaksanaan sholat
berjamaah berlangsung. Fungsinya adalah untuk menata shaf sholat
agar lurus. Selain itu untuk menghindari siswa yang ramai. Dan
guru juga bertugas memberi sanksi untuk siswa yang ramai dan
ngobrol sendiri. Sanksi tersebut berupa membaca surah pendek
atau berdiri sesudah sholat selesai anak yang mendapat sanksi akan
berdiri sampai selesainya kegiatan sholat berjamaah.

Ditinjau saat peneliti melakukan observasi, memang dalam
lingkup anak-anak wajar jika mereka bertemu apapun bergabung
dengan teman sebaya nya pasti akan ramai seperti ngobrol
bercanda dan lain sebagainya, karena memang jiwa anak-anak aktif
dalam berbagai kegiatan , termasuk kegiatan pembelajaran maupun
di luar jam pembelajaran. Oleh karenanya strategi ini tepat
dilakukan untuk tetap menjaga tertibnya kegiatan yang berbasis
pembentukan karakter religius.

Selain itu untuk membentuk karakter religius pada siswa laki-
laki , adapula strategi yang dilakukan oleh guru, hal ini
disampaikan oleh bapak Nuruddin selaku kepala MI Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri bahwa :

Dalam membina siswa terutama anak laki-laki ini ada

pembiasaan tersendiri yang dilakukan, yang masuk dalam nilai

religius ya. Salah satunya yaitu jadwal adzan untuk siswa laki-
laki . tujuannya yaitu untuk anak laki-laki mempersiapkan
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bekal dia saat di masyarakat nanti, terutama di lingkungan
sekitar rumahnya. Jadi anak bisa adzan dan yang penting
berani lah setidaknya untuk tampil di depan teman-temannya
dan kalau bisa ya di lingkungannya dia. Jadi nilai religiusnya
dia dapat dan berani tampil setidaknya.

b. Berdoa Sebelum Memulai dan Mengakhiri Pelajaran
Selain itu kegiatan lain yang dilakukan dalam membentuk
karakter religius yaitu berdoa sebelum memulai dan mengakhiri
kegiatan pembelajaran, seperti yang dinyatakan oleh bu Via
selaku wali kelas IV di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo
Kota Kediri, yaitu bahwa :

Untuk memupuk jiwa religus, hal yang penting dilakukan
yakni berdoa, entah itu doa apa saja harus dilakukan, minimal
untuk berdoa memulai dan mengakhiri  kegiatan
pembelajaran, itu wajib dilakukan untuk semua jenjang kelas.
Tujuan nya sendiri adalah agar anak setiap hendak
melakukan segala sesuatu itu jadi ingat, seperti mau makan ,
eh udah doa belum ya, bagaimana doa sebelum makan, nah
hal-hal yang terlihat kecil seperti ini , namun sangat
bermanfaat bagi jiwa dan karakter anak untuk di kemudian
hari, supaya apa, agar kebiasaan-kebiasaan tersebut tertanam
dalam jiwa anak .*°

149 Hasil wawancara dengan Bapak Nuruddin selaku kepala madrasah di M1 Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, pada hari Jum’at, 19 Januari 2018 pukul 09:21 WIB

150 Hasil wawancara dengan Bu Via selaku wali kelas 4 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari kamis, 25 Januari 2018 pukul 10.05 WIB
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Gambar 2.4 kegiatan berdoa sebelum memulai pelajaran.

Gambar 2.4 memperlihatkan kegiatan membaca doa sebelum
memulai pelajaran. Setelah bel berbunyi dan masuk ke dalam kelas,
siswa harus bergegas merapikan tempat duduknya mempersiapkan
posisi doa. Hal lain yang terlihat saat peneliti melakukan observasi
yaitu , ada salah satu anak di depan untuk memimpin berdoa. Setiap
siswa akan mendapatkan giliran untuk memimpin doa sesuai urutan
absen yang ada. Hal ini dilakukan untuk memupuk anak memiliki sifat
religius dan berani memipin.

Selain kegiatan berdoa untuk pembiasaan dalam diri anak, berdoa
untuk mengawali dan mengakhiri kegiatan pembelajaran juga
memberikan dampak yang sangat positif bagi anak, seperti pernyataan
dari bu Saidah guru kelas 2 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo
Kota Kediri, yaitu bahwa :

Jadi salah satu pemebentukan nilai religius disini , yaitu berdoa

untuk mengawali pembelajaran. Untuk berdoa disini menurut

saya sangat berdampak baik bagi anak mbak, salah satunya kan
berdoa dilakukan setiap hari secara berulang-ulang, jadi dari

31 Data observasi kegiatan berdoa sebelum memulai pelajaran



133

berdoa setiap hari, menjadikan anak hafal bacaan doa-doa, entah

itu bacaan memulai pelajaran maupun mengakhiri pembelajaran,

saat selesai pembelajaran itu kan ada doa pulang seperti

umumnya dan di tambah lagi doa ketika akan menaiki kendaraan,

fungsinya agar anak ini kalau pulang sekolah agar mereka

mengingat sebelum berpergian maupun pulang itu harus berdoa

agar selamat. Dan mereka juga sudah hafal doa tersebut, di situ

nilai berharganya mbak. ™

Diperkuat dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam
kegiatan berdoa , saat kegiatan berdoa berlangsung guru hanya
mendampingi saja, untuk memimpin doa , yaitu siswa yang bertugas .
sesuai pernyataan bu Bety selaku Wali Kelas 3 di MI Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri , bahwa :

Tujuan anak-anak bertugas memimpin doa saat kegiatan berdoa

berlangsung yaitu, selain untuk penanaman nilai religius disini

fungsinya dia juga bisa mengkondisikan temannya dan berani

tampil dalam membaca doa sehari-hari.**®

Selain itu dalam kegiatan berdoa , tidak semua anak akan patuh
dalam Kkegiatan ini, dikarena yang memimpin doa adalah temannya
sendiri , ada saja anak yang bandel dan ramai saat kegiatan berdoa
berlangsung, hal seperti yang membuat guru menerapkan sanksi jika
ada siswa yang tidak khusu’ dalam berdoa, seperti pernyataan dari bu
Irma selaku guru kelas 5 MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota
Kediri, bahwa :

Terkadang ya bu, kalau berdoa di kelas gitu, anak-anak ada yang

ramai dan terkadang suka ngobrol atau bercanda sendiri, kalau

gak gitu ya gak mau berdoa. Nah di sini kita membuat
kesepakatan bersama siswa, jika saat kegiatan doa berlangsung,

152 Hasil wawancara dengan Bu Saidah selaku guru kelas 2 di M1 Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, pada hari Sabtu, 3 Pebruari 2018 pukul 13.10 WIB

153 Hasil wawancara dengan Bu Bety selaku wali kelas 3 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari Kamis, 8 Pebruari 2018 pukul 14.00
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kok ada yang ramai apa gaduh, saya suruh anak tersebut maju ke
depan kelas. Dengan tujuan apa, untuk membuat anak tersebut
memperhatikan membuat anak tersebut tidak mengulangi dan
harus bersungguh-sungguh saat berdoa. Jadi kita terapkan sanksi-

sanksi seperti itu saat kegiatan ya seperti berdoa ini berlangsung.
154

Setelah selesainya kegiatan berdoa sebelum memulai pelajaran,
akan dilanjutkan membaca surah-surah pendek seperti juz ‘ama dan doa
bacaan keseharian . Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, surah
yang dibaca disesuaikan dengan jenjang kelas masing-masing. Dan
semua siswa memiliki buku doa keseharian dan wajib untuk dibawa
setiap hari. Yang di dalam buku tersebut sudah terangkum surah-surah
yang nantinya dibaca setelah berdoa memulai pelajaran. Seperti

terdapat gambar 2.5 berikut :

i

BUKUNTAHFIDZ RIDOAKESEHARIAN - |
MICALZTRSYAD AL-ISEAMIYYAH

KOA KEDIRI -
N

Gambar 2.5 buku tahfidz & doa keseharian®>®

1> Hasil wawancara dengan Bu Irma, selaku guru kelas 5 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari senin, 29 Januari 2018 pukul 11.00 WIB
1% Data observasi buku tahfidz & doa keseharian
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Gambar 2.5 menunjukan gambar buku tahfidz dan doa
keseharian. Buku ini menjadi pegangan bagi siswa yang harus dibawa
setiap hari. Di dalam buku tahfidz ini mencakup , doa keseharian seperti
doa sebelum makan doa berkendaraan, selain itu juga terdapat bacaan-
bacaan kegiatan ibadah , seperti bacaan di dalam sholat serta didukung
dengan bacaan surah-surah pendek atau surah pilihan yang nantinya di
hafalkan oleh siswa untuk memenuhi target setiap jenjang kelas yang
harus dipenuhi.

Untuk membaca surah pendek pun disesuaikan
berdasarkan tingkatan kelas , didukung dengan pernyataan dari bu

Qoni selaku wali kelas 1 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah

Kaliombo Kota Kediri, menyatakan bahwa :

Kalau untuk bacaan surah pendek , untuk jenjang kelas 1-3
itu membaca surah An-nass, al-Falag, Al-Ikhlas, dan Al-
Fatihah. Jadi kita sesuaikan dengan kemampuan anak-anak
ya mbak, karena kalau untuk surat yang lebih panjang kan
beda dengan kelas atas , mungkin kalau anak kelas 1-3
masih butuh proses yang lama, jadi tahapan kelas rendah
hanya surat-surat pendek terlebih dahulu, itupun juga kan

dibaca setiap hari akan hafal anak-anak.*®

c. Hafalan Surah Pendek dan Doa Keseharian

Seperti yang telah disampaikan di atas , bahwa setelah
melaksanakan doa sebagai awal kegiatan pembelajaran,

selanjutnya yaitu melaksanakan pembiasaan membaca surah

pendek dan doa keseharian. Untuk kelas atas dan bawah beda

1% Hasil wawancara dengan Bu Qoni’ selaku wali kelas 1 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari jumat, 26 Januari 2018 pukul 11.00 WIB



136

untuk surah yang dibacanya. Sebagaimana penjelasan dari bu Via
selaku wali kelas IV di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo
Kota Kediri, yaitu bahwa :

Untuk kelas tingkat atas, kelas 4-6, dalam membaca surah
keseharian beda dengan kelas 1, jika kelas satu adalah surah
yang pendek dan mudah, maka untuk kelas 4-6 itu,
membaca surah Al-Insyirah dan Al-Muthofiffin yang
terkesan panjang dan agak sulit. Namun tidak langsung ke
dua duanya lho bu, jadi bertahap. Untuk Al-Insyirah itu
untuk semester 1 sedangkan untuk Al-Muthofifin itu
semester 2. Jadi anak-anak sudah halaf suraf Al-Insyirah
pada semester 1 dahulu, sekarang tinggal hafalan surah Al-
Muthofifin. Memang bacaannya agak panjang, namun
memang ini yang diterapkan di MI Al-Irsyad , agar ya nanti
kalau mereka sudah lulus, minimal punya bekal lah, ada
salah satu atau salah dua surah yang mereka hafal .**’

dari  Selain itu juga nanti jika dirasa sudah hafal , siswa
akan setor hafalan yang dibimbing oleh wali kelas untuk
mengehendel siswa-siswa yang akan hafalan. Selain itu hafalan
tidak hanya untuk surah-surah saja tetapi juga kegiatan ibadah dan
doa keseharian. Kegiatan inidibuktikan dengan gambar 2.6 berikut

ini:

Gambar 2.6 kartu hafalan siswa™™

5" Hasil wawancara dengan Bu Via selaku wali kelas 4 di M1 Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari kamis, 25 Januari 2018 pukul 10.05 WIB
158 Data observasi kartu hafalan siswa
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Gambar 2.6 memperlihatkan gambar kartu hafalan yang
diperuntukan kepada setiap siswa.dari observasi yang peneliti
lakukan  Kartu ini digunakan sebagai bukti siswa telah
menempuh dan melaksanakan hafalan atau praktek kegiatan
ibadah , seperti sholat, wudhu dan lain sebagainya. Wali kelas
sebagai pembina dan akan menilai secara langsung setelah
hafalan atau praktek di laksanakan.

Menurut siswa dengan adanya hafalan surah- surah dan doa
keseharian ini tidak membuat mereka keberatan , seperti hasil
wawancara dengan salah satu siswa kelas 4 bernama dewanti
berikut :

Menurut saya untuk hafalan surat pendek itu tidak sulit,
justru saya senang , karena dari hafalan nya kan setiap hari surat
nya dibaca saat berdoa, jadi lama-lama ya hafal gitu bu, ya jadi
enak seperti belajar ngaji aja.**®

Selain hafalan surat pendek, pada setiap jenjang kelas juga
menghafalkan doa keseharian dan doa-doa dalam ibadah, hal ini
dilakukan agar menanamkan jiwa religius serta selalu mengingat
akan Tuhan Yang Maha Esa, sepeerti pernyataan oleh bu Bety
selaku Wali Kelas 3 di Ml Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo

Kota Kediri , bahwa :

Kegiatan menghafal doa-doa keseharian dan doa ibadah,
merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam

159 Hasil wawancara dengan Dewanti siswa kelas 6 B M1 Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada Kamis 8 Pebruari 2018 pukul 10.00 WIB
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nilai religius ini, karena menurut saya bu, jika anak-anak
bisa menghafal dan menerapkan dalm keseharian mereka,
maka itu akan tertanam dengan sendirinya dalm diri
mereka, ya harapannya dengan pembiasaan seperti itu,
anak akan senantiasa cinta dengan agama dan termasuk
kepada Tuhan Yang Maha Esa.oleh karena itu program ini
sangat mendukung pembentukan karakter terutama
karakter religius. Menurut saya begitu bu.*®

d. Bimbingan Membaca Al-Quran setiap hari jumat

Kegiatan pembentukan karakter religius lainnya yang
diterapkan di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri
yaitu bimbingan membaca Al-Quran setiap hari jumat. Kegiatan ini
dilakukan sebagai bentuk bahwa pentingnya membaca dan
memahami Al-Qur’an di madrasah ini. Meskipun hanya beberapa
saja kelas yang melaksanakan kegiatan ini, hanya saja untuk kelas
bawah lebih fokus ke surah-surah pendek. Seperti yang disampaikan
oleh bu Via, bahwa :

Untuk menanamkan anak-anak yang berjiwa dan cinta Al-
Quran makan saya selaku wali kelas 4 menerapkan kegiatan
bimbingan membaca Al-Qur’an, mengapa kegiatan ini saya
laksanakan, karena tidak semua anak mendapatkan
perhatian dan bimbingan khusus untukmembaca Al-Quran
di rumahnya masing-masing, malah terkadang sudah kelas 4
itu lho ngajinya masih sampai iqro’. Ya bagaimana pun
saya sebagai guru mereka itu tetap punya keinginan
membuat perubahan dalam diri mereka, ya salah satunya
mungkin dengan bimbingan membacaAl-Qur’an ini, untuk
yang sudah Al-Quran ya kita semak bacaannya, untuk yang
masih Iqro’ kita tuntun sampai dia lancar. Jadi kalau hari
jumat anak-anak harus membawa Al-Qur’an maupun

161
Igro’.

160 Hasil wawancara dengan Bu Bety selaku wali kelas 3 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari Kamis, 8 Pebruari 2018 pukul 14.00 WIB

181 Hasil wawancara dengan Bu Via selaku wali kelas 4 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari kamis, 25 Januari 2018 pukul 10.05 WIB
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Untuk kegiatan bimbingan membaca Al-Qur’an ini memang
lebih di terapkan pada kelas tingkat atas seperti kelas 4-6, karena
guru merasa memang untuk kelas atas ditargetkan harus sudah bisa
membaca lancar Al-Qur’an, karena memang pada dasarnya, sekolah
juga sudah menerapkan hafalan surah pendek. Terlebih untuk kelas
atas , hafalan surahnya juga panjang bukan surah pendek lagi. Jadi
harapannya dengan kegiatan seperti ini, anak lancar membaca Al-
Qur’an juga lancar mengahafal surah dalam juz ‘amma.

Kalau untuk bimbingan membaca Al-Qur’an ini , memang
diterapkan untuk kelas atas bu, mengetahui kapasitas anak,
kalau untuk kelas rendah kan sudah ada ya mungkin dengan
membaca surah pendek itu dulu. Beda dengan yang anak
kelas 4-6 , ini kan memang harus benar-benar lancar
membaca Al-Qur’anya, karena ya bagaimana ya bu kan
kalo tingkatan kelas atas setidaknya , ya wajib lah minimal
sudah bisa bisa Al-Qur’an. Pasti kita akan terus
membimbing anak-anak untuk terus memperbaiki membaca
Al-Qur’annya, insyaallah dengan lancar.'®
Selain pernyataan dari beberapa guru mengenai bimbingan
membaca Al-Quran ini agar supaya membuat anak cinta dan lancar
membaca Al-Qur’an, adapula pernyataan dari siswa mengenai
kegiatan ini. Salah satunya di kemukakan oleh Bryan siswa kelas 4
MI A-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri :
Saya mengikuti yang diperintah oleh bu Via (wali kelas 4)
tapi saya jadi semnagat untuk mengaji semenjak ada
mengaji di sekolah pas hari jumat. Biasanya kalo di rumah

tidak sempat mengaji jadi kalo di sekolah ada mengaji , dan
membuat saya tambah lancar belajar mengajinya.'®®

162 Hasil wawancara dengan Bu Irma, selaku guru kelas 5 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari senin, 29 Januari 2018 pukul 11.00 WIB

163 Hasil wawancara dengan Bryan siswa kelas 3 C M1 Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada Kamis 8 Pebruari 2018 pukul 09.44 WIB
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Gambar 2.7 memperlihatkan guru sedang memberikan bimbingan
membaca Al-Qu’an kepada siswa. Setiap hari jumat siswa
diwajibkan membawa Al-Qur’an dan Iqro’ . Dengan bergiliran satu
per satu siswa akan dibimbing dalam membaca Al-Quran maupun
Iqro’. Guru membimbing siswa dengan tujuan memperbaiki
pelafalan makharijul huruf dan cepat lancar membaca Al-Qur’an.
Semenjak terlaksana kegiatan tersebut, siswa menjadi bersemangat
dan berantusias.

e. Mata Pelajaran Tahfidz
Jika tadi di atas disebutkan ada kegiatan bimbingan membaca
Al-Quran setiap hari jumat. Maka kegiatan membentuk karakter

religius yang hampir sama yaitu mata pelajaran tahfidz.

164 Hasil dokumentasi kegiatan bimbingan membaca Al-Quran
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Jika bimbingan membaca Al-Qur’an hanya terbatas untuk kelas
tingkat atas, maka mata pelajaran tahfidz inisudah masuk kedalam
pembelajaran pada semua kelas dan tingkatan. Seperti pernyataan
dari bapak Nuruddin selaku kepala MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, yang menyatakan bahwa :

Di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri ini
menerapkan pembelajaran tahfidz, jadi mata pelajaran
taahfidz ini ada pembelajaran yang berbasis membaca Al-
Quran, artinya pelajaran nya yaitu tentang cara membaca
Al-Quran yang baik dan benar, hukum bacaan dalam Al-
Quran, menulis huruf arab serta menghafal surah-surah
pendek. Dan mata pelajaran ini diterapkan untuk semua
jenjang kelas mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Dengan
tujuan agar anak mempunyai bekal yang cukup dalam
membaca Al-Quran, karena kita sebagai madrasah, sekolah
berbasis agama harus mempunyai kualitasatau kader-kader
sebagai penerus jiwa qurani, sesuai dengan visi kita yaitu
membina siswa yang berakhlakul karimah dan
berprestasi.'®®

Hal ini didukung oleh pernyataan bu Qoni yang menyebutkan bahwa

Untuk mata pelajaran Tahfidz ada nilai tersendiri untuk
kelas 1, karena jika biasanya anak kelas 1 itu masih susah
dan belum lancar dalam membaca Al-Qur’an, untuk itu
tahfidz ini adalah pembelajaran yang tepat untuk anak-anak.
Banyak perubahan yang didapat dari pembelajaran ini |,
salah satunya anak-anak jadi mengerti dan tau makharijul
huruf nya dan anak menjadipaham akan hukum bacaan
dalam Al-Qur’an.*®

Untuk pembelajaran Tahfidz sendiri yaitu menghubungkan
antara membaca Al-Qur’an dengan benar serta membaca Al-Qur’an

secara tartil ( dilagukan ). Jadi di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah

165 Hasil wawancara dengan Bapak Nuruddin selaku kepala madrasah di M1 Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, pada hari Jum’at, 19 Januari 2018 pukul 09:21 WIB

186 Hasil wawancara dengan Bu Qoni’ selaku wali kelas 1 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari jumat, 26 Januari 2018 pukul 11.00 WIB
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Kaliombo Kota Kediri ini, mempunyai ciri khusus dalam anak-anak
membaca Al-Quran terlebih saat membaca doa keseharian dan
surah-surah pendek. Selain tu metode yang diajarkan untuk mata
pelajaran Tahfidz yaitu dengan metode berulang-ulang. Sehingga
memungkinkan siswa menghafal dengan cepat namun tetap
memperhatikan makhraj dan susunan huruf nya.

Dalam observasi yang peneliti lakukan, pembelajaran tahfidz
ini tidak hanya mengajarkan membaca Al-Quran saja, namun
sesekali guru juga memberikan soal tanya jawab maupun metode

hafalan acak untuk meningkatkan kemampuan siswa. Hal ini

didukung dengan gambar 2.8 berikut :

Gambar 2.8 mempelihatkan guru sedang memberikan tugas
mandiri dalam kegiatan pembelajaran tahfidz. Pembelajaran tahfidz

yang disampaikan oleh guru disesuaiakan dengan bacaan atau materi

187 Hasil dokumentasi kegiatan pembelajaran tahfidz
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yang sedang di tempuh kelas tersebut. Fungsinya untuk terus
mengoreksi dan memantau kelancaran baan nya serta memudahkan
saat setoran hafalan.
2. Guru Membentuk Karakter Mandiri Siswa di Ml Al-lrsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri

Dalam proses pertumbuhan, setiap anak memiliki proses
perkembangan yang berbeda-beda. Dari pertumbuhan bayi, balita anak-
anak, remaja dan dewasa. Hal tersebut juga dialami ketika anak sudah
mulai memasuki masa pendidikan. Dimulai saat TK, lalu SD dan ke
jenjang berikutnya. Proses perkembangan yang dilalui salah satunya
adalah fase kemandirian.

Mandiri sendiri berarti tidak bergantung pada orang lain
dalam melakukan berbagai hal serta berupaya mencari jalan keluar untuk
mengatasi setiap masalah. Fase kemandirian pasti dilalui oleh setiap
anak, misalnya saat baru memasuki Taman Kanak-kanak, saat sekolah
orang tua masih harus menunggunya sampai pulang sekolah, masih minta
di suapi saat makan dan aktivitas lainnya harus bergantung kepada orang
lain termasuk orang tua. Namun ada juga anak yang sedikit bisa mandiri
misalnya sudah tidak ditunggui saat sekolah. Saat memasuki masa
Sekolah Dasar kemandirian itu sudah mulai terlihat. Misalnya anak sudah
berani untuk ke sekolah tanpa di tunggu oleh orang tua, sudah bisa
makan tanpa disuapi. Adapula hal tersebut karena salah satu adalah

sistem dan kebijakan sekolah.
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Sekolah berperan sangat penting bagi kemandirian anak,
fokusnya pada Sekolah Dasar. Menginjak Sekolah Dasar , anak dituntut
untuk mandiri, beda jika sebelumnya di taman kanak-kanak masih bisa
ditunggu oleh orang tua, namun di Sekolah Dasar, sudah tidak berlaku.
Inilah peran sekolah dalam membentuk karakter siswa , seperti yang
dinyatakan oleh bapak Nuruddin, selaku kepala MI Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, yang menyatakan bahwa :

Sekolah adalah wadah untuk para siswa dalam memupuk
berbagai karakter dan kebiasaan-kebiasaan yang baik
,seperti  dalam tujuan pendidikan yakni memanusiaan
manusia, maksudnya apa, yaitu bahwa kita manusia harus
memiliki ciri yang baik , sebagai makhluk yang paling
sempurna berbeda dengan makhluk lainnya.

MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri sendiri
adalah, sekolah yang mempunyai wadah atau tempat untuk
siswa memperoleh pembelajaran yang sesuai baik sesuai
budi  pekerti. Nah alah satunya vyaitu nilai
kemaandiriannya.*®®

Ada beberapa strategi guru dalam membentuk karakter

mandiri yang diterapkan di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo
Kota Kediri, diantaranya :
a. Upacara Bendera Hari Senin
Salah satu strategi guru yang diterapkan untuk membentuk
karakter mandiri siswa yakni, upacara setiap hari senin. Mengapa
upacara ini dikatakan sebagai suatu nilai karakter yang mandiri,

berikut pernyataan dari bu irma selaku guru kelas 5 di M1 Al-Irsyad

Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, yang menyatakan bahwa :

188 Hasil wawancara dengan Bapak Nuruddin selaku kepala madrasah di M1 Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, pada hari Jum’at, 19 Januari 2018 pukul 09:21 WIB
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Salah satu pembentukan karakter mandiri di madrasah ini
yaitu, melalui upacara hari senin. Dikatakan madiri yaitu ,
setiap hari senin tepat pukul 07.45 siswa harus sudah
berkumpul di lapangan dan membentuk barisan sesuai
kelasnya masing-masing. Itu artinya bahwa setiap masing-
masing siswa harus mempunyai kesadaran untuk segera
berkumpul untuk melaksanakan upacara hari senin. Begitu
pula yang bertugas, sudah harus mempersiapkan para
anggota untuk membentuk formasi barisan sesuai
kelasnya.*®

Hal serupa juga disampaikan oleh bu bety selaku wali kelas
3 di Ml Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, yang
menyatakan bahwa :

Untuk pembiasaan mandiri , disini salah satunya kegiatan
upacara bendera hari senin, saya sebagai guru di kelas 3 ,
saat upacara akan dimulai, mungkin hanya memberi aba-
aba untuk segera berkumpul di lapangan. selebihnya anak-
anak akan menuju lapangan dengan sendirinya dan
membentuk formasi barisan sesuai dengan kelas. Jadi fungsi
kita disini adalah untuk memantau sejauh mana anak-anak

itu bisa mandiri dalam kegiatan uapacara hari senin.*”
Didukung dengan observasi yang dilaksanakan oleh
peneliti, bahwa strategi membentuk karakter mandiri diantaranya
upacara hari senin, di dalam upacara siswa harus mandiri dalam
melaksanakan kegiatan yang berbasis dengan upacara hari senin,
berbaris dengan rapi , siap mengikut upacara sampai selesai, hingga

mandiri untuk khidmat mengikuti upacara hari senin. Pernyataan

ini didukung oleh gambar 2.9 berikut :

189 Hasil wawancara dengan Bu Irma, selaku guru kelas 5 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari senin, 29 Januari 2018 pukul 11.00 WIB

170 Hasil wawancara dengan Bu Bety, selaku guru kelas 3 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari Kamis, 8 Pebruari 2018 pukul 14.00 WIB
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Gambar 2.9 memperlihatkan kemandirian yang dilaksanakan
siswa dalam kegiatan upacara bendera hari senin. Untuk
mengkondisikan siswa dalam membentuk dan merapikan barisan
terkadang membutuhkan waktu yang lama, namun siswa siswi di
madrasah ini telah berupaya menerapkan karakter mandiri melalui
mandiri dalam mengkondisikan kegiatan upacara bendera berupa
mampu mengikuti kegiatan upacara dengan tertib dan khidmat.

Selain itu ada pula pernyataan dari bu via selaku wali kelas 4
diMIl Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, yang
menyatakan bahwa :

Sikap mandiri akan tertanam pada diri siswa melalui
kegiatan-kegiatan ~ yang terhubung dalam  kegiatan
pembelajaran maupun di luar jam pembelajaran. Untuk
strategi guru dalam membentuk karakter mandiri disini yaitu

melalui kegiatan di luar jam pembelajaran, salah satunya
upacara bendera. Dalam kegiatan upacara bendera , guru

! Hasil dokumentasi kegiatan upacara bendera hari Senin



147

membina dan melatih siswa untuk mandiri, dalam artian,pada
hari senin tepat pukul 07.45 tanpa diberikan aba-aba dari
guru, siswa sudah harus cepat sigap dalam mempersiapkan
jalannya upacara, dengan apa, misalkan sudah turun dari
kelas dan segera menujulapangan tempat berkumpul, sudah
berkumpul bersama teman untuk membuat barisan. Dan siap
untuk melaksanakan upacara bendera.!’?
b. Berbaris Sebelum Masuk Kelas
Kegiatan lain yang dilakukan dalam membentuk karakter
mandiri yaitu pembiasaan berbaris sebelum masuk kelas.
Pembiasaan ini mungkin terlihat sepele, namun setelah observasi
yang dilakukan peneliti menyatakan jika , strategi seperti inilah
yang membangun jiwa mandiri siswa, karena dengan cara seperti
ini, siswa dituntut untuk mempersiapkan dirinya masing-masing
sebelum masuk kedalam kelas. seperti pernyataan oleh bu saidah
selaku guru kelas 2 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota
Kediri berikut :
Tujuan dari pembiasaan berberbaris sebelum masuk kelas
yakni, membiasakan siswa untuk menyelaraskan dengan
temannya. Menyelaraskan disini maksudnya dia akan segera
menyesuaikan satu sama lain dengan mandiri tanpa bantuan
orang lain, karena fungsi guru di sisni hanya mengawasi
tidak ikut menata barisan siswa. 1"
Kegiatan berbaris sebelum masuk kelas ini dilakukan oleh
semua kelas mulaidari kelas 1 sampai kelas 6, saat bel masuk

waktu pelajaran sudah berbunyi, maka semua siswa harus segera

bergegas menuju depan pintu kelas. Ketua kelas bertugas

172 Hasil wawancara dengan Bu Via selaku wali kelas 4 di M1 Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari kamis, 25 Januari 2018 pukul 10.05 WIB

173 Hasil wawancara dengan Bu Saidah selaku guru kelas 2 di Ml Al-Irsyad Al-
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memimpin seluruh anggotanya, guru hanya bertugas memantau

siswa. Pernyataan ini didukung oleh gambar 2.10 berikut :

Gambar 2.10 berbaris sebelum masuk kelas

Gambar 2.10 memperlihatkan guru sedang mengecek
kemandirian siswa Yyaitu berbaris sebelum masuk kelas. Guru
terlihat berada di depan anak-anak untuk mengkondisikan barisan
siswa . terlihat di samping guru yaitu ketua kelas bertugas untuk
memimpin anggotanya agar rapi dan tertib. Untuk masuk kelas
terlebih dahulu, ditentukan oleh ketua kelas dengan melihat
ketertiban barisan masing-masing. Hal ini ditentukan oleh
kemandirian indivu dalam mentertibkan barisan, bila ada satu saja
siswa yang tidak rapi dan ramai , maka berpengaruh pada satu
barisannya. Nilai mandirinya dapat di dapat melalui cara anak

mengkondisikan dirinya seniri.

174 Data observasi kegiaatn berbaris sebelum masuk kelas
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Jadi pada intinya kegiatan ini sangat menunjang
kemandirian dalam diri siswa, karena untuk memulai pelajaran saja
mereka harus terlebih dahulu mempersiapkan dirinya masing-
masing untuk mengawali pembelajaran. Mempersiapkan diri dalam
konteks mandiri untuk menata diri sendiri , mandiri dalam
mewujudkan tata tertib dan aturan yang berlaku di MI Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri.

Hal senada juga di sampaikan oleh bu irma selaku guru kelas 5 Ml

Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, yang menyatakan

bahwa :
Untuk kegiatan berbaris ini ya bu, memang kita selaku
guru punya program untuk bagaimana sih siswa itu bisa
menata dirinya sendiri, dalam konteks ya minim menata
dirinya, anteng secara bahasanya, kan tujuan dari barisan
ini deret barisan yang paling rapi lah yang masuk ke kelas
duluan. Otomatis kan mereka per individu harus
mengkondisikan dirinya sendiri , jadi poin kemandirian itu
yang menjadi aspek nya.!"”

Untuk anak-anak sendiri antusias merekadalam
kegiatan ini dirasa sudah menjadi kebiasaan, sehingga mereka
sudah hafal apa yang seharusnya dilakukan saat bel pelajaran sudah
berbunyi. Seperti berdasarkan pernyataan anggara selaku siswa
kelas 4 berikut ini :

Kalau untuk berbaris sebelum masuk kelas, setelah bel

berbunyi, saya segera turun tangga dan menata barisan ,
karena saya ketua kelas jadi ditugasi untuk memimpin

17> Hasil wawancara dengan Bu Irma, selaku guru kelas 5 di M1 Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari senin, 29 Januari 2018 pukul 11.00 WIB



150

barisan saya, tapi kalau teman saya tidak tertib ya nanti dia
dapat barisan terakhir untuk masuk kelas.

c. Kepramukaan
Kepramukaan merupakan salah satu strategi yang
diterapkan di Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri dalam
membentuk karakter mandiri siswa, hal ini sesuai pernyataan dari
bapak Nuruddin selaku kepala MI Al-lrsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, beliau menyatakan bahwa :

Untuk membentuk karakter mandiri itu sendiri, salah
satunya disini melalui  kepramukaan. Kepramukaan
sekarang ini kan bukan masuk ekstrakulikuler ya ,
masuknya ke kurikulum ikut mata pelajaran. Disitu lah kita
dapat membelajarakan nilai-nilai karakter mandiri dengan
mudah kepada siswa. Kan salah satu fungsi kepramukaan
mengajarkan anak didik menjadi pribadi yang mandiri,
punya basic lah atau bekal mandiri setidaknya. Jadi disitu
banyak kita mengambil pelajaran dari kepramukaan untuk
diterapkan khususnya membentuk karakter mandiri kepada
anak-anak kita.*"’

Hal lain juga disampaikan oleh Bu bety wali kelas 3 di Ml
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, jika pramuka
membawa arah perubahan mandiri siswa ke lingkup dunia yang lebih
luas, seperti pernyataannya berikut ini :

Saya sebagai guru kelas 3 merasa dengan adanya kegiatan
kepramukaan ini memang perubahan termasuk dalm nilai
mandiri. Saat kegiatan kepramukaan terkadang Kkita
memberi tugas misalkan materi pengenalan kompas atau
penunjuk arah, disitu kita jelaskan dulu kepada mereka.
Setelah itu baru kita aplikasikan secara mandiri untuk per
siswa. Fungsinya apa, ya agar mereka memahami

176 Hasil wawancara dengan Dimas siswa kelas 5 A Ml Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada Jumat 9 Pebruari 2018 pukul 09.20 WIB
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penggunaan kompas untuk dimanapun dia berada. Kita beri
pengertian bahwa kompas ini diguanakn saat kita tidak tahu
arah ya, nah bagaimana cara menggunakan, seperti ini
(menerangkan), kita beri pemahaman lagi, terkadang kita
gunakan kompas ini saat berada di hutan misalnya, atau
daerah yang kita sama sekali belum pernah kesana, atau
kemah misalnya. Nah dengan contoh-contoh seperti itu,
secara tidak langsung , membuka nalar mereka untuk
berpikir lebih luas lagi terutama dengan lingkup dunia yang
lebih luas. Jadi mereka tau fungsinya belajar ini untuk apa.
Untull7<8 kemandirian agar tidak bergantung pada orang
lain.

Dapat diambil penjelasan, jika pramuka ini membelajarkan
peserta didik khusunya siswa MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri untuk menanamkan atau membentuk
karakter mandiri. Hal tersebut diterapkan melalui kegiatan-kegiatan
di dalamnya, seperti materi keparamukaan.

Selain itu dalam membentuk karakter siswa kegiatan
kepramukaan ini diterapkan melalui beberapa praktek mandiri yang
dibelajarkan oleh guru, seperti pernyataan dari bu Via selaku wali
kelas 4 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri
sebagai berikut ini :

Dalam menciptakan karakter mandiri kami bersama dewan

guru lainnya, memang menerapkan nilai kemandirian siswa

melalui kegiatan pramuka ini. Karena kami tahu pramuka
sendiri sudah ada basic kegiatan kegiatan yang dilakukan
untuk memberikan siswa bisa melakukan berbagai hal
sendiri, karena memang di dalam prakteknya, kegiatan
pramuka itu berupa materi dan setelah itu langsung praktek.
Misal untuk materi kelas 4 , mulai dari baris berbaris |,

memasang tenda, hingga membuat drakbar. Strategi kita ya
itu salah satunya bu, praktek. Diawal kita membuat

178 Hasil wawancara dengan Bu Bety, selaku guru kelas 3 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari Kamis, 8 Pebruari 2018 pukul 14.00 WIB
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lingkaran besar, lalu kita di tengah menjelaskan tentang
materi tersebut. Setelah itu kita prakter bersama siswa, dan
mereka paham. Baru kita membuat kelompok kecil yang
terdiri dari beberapa siswa. Kita beri tugas dari prakter yang
telah dilakukan. Dan wajib untuk semua anak bisa
mempraktekannya. Nanti kita praktekan satu-satu.'”

Jadi strategi guru dalam membentuk karakter
mandiri di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri
inisalah satunya dengan Kkegiatan pramuka. Kegiatan ini
mendukung pembentukan karakter mandiri melalui pembelajaran
dan penekanan prakteknya. Karena menurut para dewan guru,
pramuka adalah kegiatan pembelajaran yang berbasis praktek
mandiri. Berarti bahwa setiap anak, dituntut untuk bisa

mempraktek kan pembelajaran dari teori yang sudah di sampaikan.

Hal ini di buktikan melalui gambar 3.1 berikut ini :

s

Gambar 3.1 praktek mendirikan tenda dalam kegiatan pramuka

S

180

179 Hasil wawancara dengan Bu Via selaku wali kelas 4 di M1 Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari kamis, 25 Januari 2018 pukul 10.05 WIB
180 Hasil dokumentasi praktek mendirikan tenda dalam kegiatan pramuka



153

Gambar 3.1 memperlihatkan kegiatan para siswa sedang
mendirikan tenda. Ini merupakan salah satu mebentuk karakter mandiri
anak, untuk bentuk pembelajarannya, siswa di haruskan bisa mengikuti
apa yang dipraktekan oleh gurunya , sehingga sebisa mungkin siswa
harus belajar agar tahu cara dan mempergunakannya. Kegiatan yang
dibelajarkan itu mempunyai guna untuk diterapkan ke lingkungan nya.

3. Guru Membentuk Karakter Tanggung Jawab Siswa di Ml Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri

Yang dimaksud dengan tanggung jawab yakni suatu kewajiban
untuk melakukan atau menyelesaikan tugas yang seorang harus penuhi.
Sebagai suatu pengingat diri tanggung jawab harus diikuti dengan
konsekuensi atas diri sendiri

Adapun pernyataan dari bu Irma selaku guru kelas 5 Ml Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri terkait dengan tanggung jawab ,
yaitu :

Tanggung jawab merupakan suatu keadaan dimana siswa
dapat memikul tugas dan dapat menerima konsekuensinya
jika tidak dapat memenuhi tugasnya.'®*
Hal serupa juga dinyatakan oleh bu Qoni’ selaku wali kelas 1 di MI
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, menyatakan bahwa :
Menurut saya mbak untuk tanggung jawab , merupakan suatu

amanat yang dapat dipegang dan diemban oleh setiap siswa dalam
melaksanakan tugas atau kewajibannya di sekolah.*®

181 Hasil wawancara dengan Bu Irma, selaku guru kelas 5 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari senin, 29 Januari 2018 pukul 11.00 WIB
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karaktertanggung jawab siswa di M1 Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo

Kota Kediri di antaranya :

a. Tanggung Jawab Piket

Dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab pada anak

ada beberapa strategi yang digunakan oleh guru , salah satu pada

umumnya yaitu membentuk regu piket. Tujuan dari regu piket disini

adalah, membentuk siswa mempunyai rasa tanggung jawab, hal ini

disampaikan oleh bu Via selaku wali kelas 4 MI Al-Irsyad Al-

Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, sebagai berikut :

Hal-hal yang dapat saya lakukan dalam membentuk karakter
tanggung jawab pada siswa vyaitu salah satunya adalah
membentuk regu piket. Tujuannya adalah kita menilai dan
mengamati sejauh manakah anak dapat mengemban tugasnya
dengan baik. Bagaimana cara dia untuk dapat menjalankan
tugasnya dengan baik. Walaupun regu piket itu terdiri dari
beberapa anak, namun disitu setiap anak kan punya tugas
sendiri-sendiri, jadi dapat dilihat mana anak yang dapat
mengemban tanggung jawabnya dengan baik dan yang
tidak.'®®

Hal lain juga disampaikan oleh bu saidah selaku guru kelas

2 di MI Al-lrsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, beliau

menyatakan bahwa :

Dalam menunjang pembentukan karakter tanggung jawab
yaitu adanya piket di kelas. Dengan piket ini menunjang anak
utuk memiliki tanggung jawab. Melalui piket anak akan
mampu untuk memangku tugas yang diberikan. Misalkan

183 Hasil wawancara dengan Bu Via selaku wali kelas 4 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari kamis, 25 Januari 2018 pukul 10.05 WIB
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saat dia bertugas piket, maka dia harus berangkat pagi . hal
seperti itu yang sekiranya tertanam dalam diri siswa."®*

Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan peneliti. Peneliti
melihat untuk siswa yang bertugas piket maka mereka berangkat
lebih awal dan segera mengambil perlengkapan piket untuk segera
bertugas sebelum bel pelajaran berbunyi. Dibuktikan melalui gambar

3.2 kegiatan siswa melaksanakan piket :

Gambar 3.2 kegiatan piket kelas™
Gambar 3.2 memperlihatkan siswa sedang melaksanakan
piket kelas. Setiap siswa mempunyai tanggung jawab yang harus
diemban. Kegiatan ini menumbuhkan sikap dalam membina
kemandirian dan siap menerima konsekuensi jika melanggar.
Selain itu untuk memudahkan siswa mengingat jadwal

piket, dari observasi yang telah dilakukan, guru membuat semacam

184 Hasil wawancara dengan Bu Saidah selaku guru kelas 2 di M1 Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, pada hari Sabtu, 3 Pebruari 2018 pukul 13.10 WIB
185 Hasil dokumentasi kegiatan piket kelas
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pengingat berupa jadwal piket yang ditempel di dinding kelas.
Tujuannya agar anak selalu ingat akan tanggung jawab mereka
masing-masing.

Beberapa anak mengatakan jika mereka mempunyai jadwal
piket maka, mereka akan melaksanakan dengan baik. Seperti pada
pernyataan Djaseena siswa kelas 4 di Ml Al-lIrsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri :

Saat saya bertugas piket maka saya akan berangkat pagi
karena untuk yang jadwal piket diharuskan untuk tidak telat
dan segera membersihkan kelas.*®

Selain ada tanggung jawab piket, di dalam kelas juga telah
terbentuk struktur organisasi kelas. Seperti ketua kelas, wakil ketua,
sekretaris dan juga bendahara. Semua siswa yang termasuk di dalam
perangkat kelas ini pun juga mempunyai tanggung jawab tersendiri.
Hal ini disampaikan oleh bu Via selaku wali kelas 4 di MI Al-Irsyad
Al-lIslamiyyah Kaliombo Kota Kediri :

Kami juga membentuk struktur organisasi kelas, seperti
ketua, wakil , sekretaris dan bendahara. Nah semua anak
yang telah dipilih ini, mempunyai tugas tanggung jawab
masing-masing. Seperti ketua itu ya mengkondisikan
anggotanya, untuk sekretaris itu bertugas mencatat jurnal dan
absensi jadi, mereka punya tanggung jawab masing-masing ,
dan tentunya itu nilai plus bagi anak yang benar-benar
bertanggung jawab melaksanakan dengan baik."®’

Jadi untuk perangkat kelas seperti ketua, wakil, sekretarisdan

bendahara memang punya tugas dan tanggung jawab tersendiri.

186 Hasil wawancara dengan Lili siswa kelas 4 B MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo
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Diperkuat dengan observasi yang dilaksanakan oleh peneliti. Jika
absensi dan pengisian jurnal bukan guru yang mengisis secara
langsung melainkan sekretaris kelas. Hal ini tentu menjadi perhatian
bagi peneliti. Kalau biasanya jurnal dan absensi yang mengisi adalah
guru, maka di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri
adalah siswa yang bertugas di dalamnya. Tentu ini menjadikan siswa
bertanggung jawab serta mempunyai  pengalaman di dalam
mengemban tanggung jawabnya sebagai siswa , namun dia juga
bertanggung jawab atas siswa yang lain, dalam konteks absensi atau

mencatat siswa yang tidak hadir. Hal ini terlihat dari gambar 3.3

siswa mengisi jurnal .

Gambar 3.3 siswa sedang mengisi jurnal kegiatan pembelajaran.*®®

Gambar 3.3 memperlihatkan gambar sekretaris , selaku pengurus
kelas dalam mengemban tanggung jawab nya untuk mengisi jurna

pembelajaran yang ada di kelas. Di ketahui untuk kelas atas

188 Hasil dokumentasi siswa sedang mengisi jurnal kegiatan pembelajaran.
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menerapkan kemandirian untuk pengurus kelas. Jadi setiap pengurus
kelas mempunyai tugas nya masing-masing.
b. Tanggung Jawab Tugas
Selain tanggung jawab piket, strategi guru yang lain dalam
membentuk karakter tanggung jawab yaitu melalui pemberian
tanggung jawab tugas. Hal ini dinyatakan oleh bu Qoni’ wali kelas 1
di Ml Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri , menyatakan
bahwa :
Dalam menanamkan nilai tanggung jawab , yang pastinya di
terapkan hampir di semua sekolah berupa pemberian tugas ya
mbak. Fungsi dari pemberian tugas ini adalah untuk
menjadikan siswa mampu mengemban amanah dari guru.*®®
Setiap guru mempunyai strategi berbeda dalam meberikan tugas
terhadap siswa nya , salah satu nya seperti yang disampaikan bu
Irma, guru kelas 5 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota
Kediri, menyatakan bahwa :
Untuk kelas 5 ini saya menerapkan buku catatan PR khusus
yang wajib dimiliki oleh setiap anak. Jadi dari tugas yang
diberikan guru, nanti itu wajid dicatat , jadi tidak ada alasan
untuk tidak mengerjakan tugas.**
Adapun strategi yang di terapkan di kelas lain menurut bu Via selaku
wali kelas 4 MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri,
yaitu :

Kalau untuk mengingatkan mengenaitugas rumah, disini saya
membuat papan kecil yaitu papan pengumuman itu yang

189 Hasil wawancara dengan Bu Qoni’ selaku wali kelas 1 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari jumat, 26 Januari 2018 pukul 11.00 WIB
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harus ditulis tugas apa setiap minggunya. Misal ada tugas
matematikaa, ya itu harus di tulis di papan kecil itu, nanti
juga ada tanggal pengumpulannya. Jadi semua anak itu tidak
punya alasan untuk lupa , dia harus bertanggung jawab
dengan tugas yang dia punya.*®*

Gambar 3.4 papan pengumuman’*®

Gambar 3.4 memperlihatkan gambar papan pengumuman.
Dalam setiap kelas terdapat satu papan kecil yang berfungsi sebagai
pengingat untuk tugas yang telah diberikan guru. Papan ini harus
diisi berupa pengumuman tugas-tugas maupun kegiatan lain yang
harus dilaksanakan siswa. Melalui papan pengumuman guru
bertujuan menerapkan tanggung jawab pada setiap individu dan

kemandirian melaksanakan tugas dengan tepat mengumpulkan.

191 Hasil wawancara dengan Bu Via selaku wali kelas 4 di M1 Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari kamis, 25 Januari 2018 pukul 10.05 WIB
192 Data observasi papan pengumuman
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c. Kas Kelas Setiap Hari Jumat
Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan dalam membentuk
karakter tanggung jawab yaitu, diadakannya kas kelas setiap hari
jumat, seperti pernyataan oleh bu bety selaku wali kelas 3 di MI Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri , menyatakan bahwa :

Untuk memupuk rasa tanggung jawab kita adakan kas kelas
setiap hari jumat, nanti uang yang terkumpul itu ya untuk
keperluan di dalam kelas dan digunakan untuk semua
anggota kelas. Jadi kita harus konsekuen dengan kesepakan
kelas, kan uang nya juga untuk keperluan belajar bersama.
Jadi kan bisa dilihat mana anak yang tanggung jawab sama
tidak, biasanya kan ada anak-anak yang nunggak gitu, ya kita
beri pengertian lah intinya.'

Hal serupa juga dikatakan oleh bu Via selaku wali kelas 4 di M1 Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri, beliau menyampaikan :

untuk kegiatan kas kelas , kita laksanakan setiap hari jumat,
dimana tujuan nya yaitu pertama menanamkan sikap
tanggung jawab kepada siswa. Kita katakan tanggung jawab
karena , kegiatan kas ini adalah kegiatan yang Kita setujui
bersama, antara saya dan anak-anak, jadi sudah ada
kesepakatan bersama. Fungsi kas kelas ini pun untuk
keberlangsungan bersama , seperti saat spidol habis ya kita
ambil uang kas, untuk membeli perlengkapan kelas , seperti
penghapus kaapur dan lain sebagainya. Jadi Kita
menanamkan fungsi yang positif berarti.***

Jadi dari kas kelas ini guru ingin menanamkan sikap
tanggung jawab kepada siswa. Melalui bentuk tanggung jawab untuk
menyisakan sebagian uang saku untuk di masukan kas kelas. Menurut

salah satu siswa dengan adanya kas kelas ini membuat dia menjadi

193 Hasil wawancara dengan Bu Bety, selaku guru kelas 3 di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kaliombo Kota Kediri, pada hari Kamis, 8 Pebruari 2018 pukul 14.00 WIB
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hemat, hal tersebut dinyatakan oleh Abi selaku kelas 4 M1 Al-Irsyad
Al-lIslamiyyah Kaliombo Kota Kediri, ia menyatakan bahwa :

Menurut saya adanya kas kelas ini membuat saya bisa hemat
dan tidak boros, karena saya perlu menyisakan uang untuk
dimasukan kas setiap hari jumat. Tapi dengan itu membuat
saya dan teman-teman menjadi berhemat untuk menyisakan
uang saku buat kas karena wajib.'*

Kegiatan tersebut didukung dengan gambar 3.5 kegiatan kas kelas

Gambar 3.5 kegiatan kas kelas setiap hari jmat

196

Gambar 3.5 memperlihatkan kegiatan siswa tengah bergantian
membayar kas kelas kepada bendahara. Kegiatan kas kelas
dilaksanakan setiap seminggu sekali, tepat pada hari jumat.
Pembayaran kas yaitu senilai Rp.2000 . uang kas yang telah terkumpul

akan di gunakan tabungan kelas, jika sewaktu-waktu ada kebutuhan

1% Hasil wawancara dengan Abi siswa kelas 4 B MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo
Kota Kediri, pada Kamis 8 Pebruari 2018 pukul 09.44 WIB
19 Hasil dokumentasi kegiatan kas kelas
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mendadak dan mendesak, maka dapat dipergunakan . tujuannya agar
anak mempunyai tanggung jawab dalam Kkegiatan kelas, berupa
menyisakan uang saku untuk keperluan bersama.

Jadi pada intinya dengan adanya kegiatan kas ini,
menjadikan siswa peduli pada hal-hal yang paling mudah untuk
diterapkan. Contohnya dengan kas kelas. Setiapanggota mempunyai
tanggungan yang harus dibayarkan, oleh karenanya mereka akan
berusaha mewujudkan apa yang harus dilaksanakannya, misal dengan
cara menyisakan uang saku yang dia punya untuk dibayarkan. Dengan
cara seperti ini guru dapat menilai karakter anak didiknya, didukung
dengan buku catatan kas yang dimiliki, guru juga serta ikut memantau
dalam menerapkan nilai tanggung jawab ini.

C. Hasil Temuan

1. Guru Membentuk Karakter Religius di MI Al-lIrsyad Al-

Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri
a. Ml Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri adalah
madrasah yang kental dengan pembentukan nilai karakter religius.
hal ini sesuai dengan visi madrasah yaitu membina siswa
berakhlakul karimah dan berprestasi, dengan tujuan mewujudkan
siswa-siswi yang sholeh dan sholehah memiliki agidah yang
mantab, akhlak mulia, dan berilmu pengetahuan yang tinggi.
Dengan itu guru akan selalu berupaya menciptakan dan

menemukan solusi terbaik melalui cara dan strategi dalam
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membina dan membentuk karakter siswa MI Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri.

. Strategi yang digunakan guru dalam membentuk karakter religius
yaitu melalui : sholat dhuhur berjamaah serta sholat dhuha setiap
hari Jumat, berdoa sebelum dan mengakhiri pembelajaran, hafalan
surah pendek dan doa keseharian, bimbingan membaca Al-Qur’an
setiap hari Jum’at, dan mata pelajaran Tahfidz.

Dalam penerapannya , kegiatan yang dilakukan dalam membentuk
karakter religius, menggunakan aspek Kkedisiplinan dan tertib
peraturan, karena jika tidak diikuti dengan kedisiplinan yang baik
maka pembentukan nilai religius ini tidak akan terlaksana dengan
baik atau kurangnya kesungguhan siswa dalam melaksanakan
kegiatan atau pembelajaran yang sedang berlangsung. misalkan
untuk sholat berjamaah , jam 12.00 tepat harus sudah keluar kelas
dan mengambil air wudhu. Selain itu jika ada yang ramai saat
sholat berlangsung maka sebagai sanksi harus berdiri setelah sholat
selesai.

Penerapan hafalan surah pendek dan doa keseharian untuk semua
jenjang kelas. Salah satu kegiatan yang sangat mendukung
pembentukan karakter yaitu terlaksananya hafalan mulai dari kelas
1 sampai kelas 6. Hafalan pun dilaksanakan sesuai tingkatan kelas

masing-masing. Setiap kelas mempunyai target pencapaian hafalan
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yang disesuaikan dengan kartu hafalan. Setoran hafalan akan
dilaksanakan saat UTS dan ujian praktek.

Mata pelajaran tahfidz sebagai pendukung siswa dalam
memperbaiki bacaan Al-Qur’an secara baik dan benar. Jika
biasanya di tingkat sekolah dasar atau madrasah ibtida’iyah tidak
ada mata pelajaran khusus untuk pembinaan membaca dan menulis
Al-Quran, maka di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota
Kediri menjadi pembelajaran yang sangat penting dan pokok yang
harus dipelajari dan diterapkan . Tujuannya agar anak mempunyai
bekal yang cukup dikemudian hari serta menciptakan generasi
Qur’ani.

Tepat waktu ketika sholat berjamaah. Untuk kegiatan sholat
berjamaah dilakukan dalam dua sesi, mengingat jumlah siswa yang
banyak guru menerapkan strategi ketepatan waktu sholat
berjamaah. Untuk jadwal sholat bagi kelas 1-3 yaitu 11.30-12.00 ,
sedangkan untuk kelas 4-6 pukul 12.00-12.30. dengan strategi
seperti ini bertujuan menanamkan pembiasaan-pembiasaan baik
tepat waktu saat sholat untuk diterapkan saat siswa-siswi berada di

lingkukan sekitarnya.
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2. Guru Membentuk Karakter Mandiri di Ml Al-lrsyad Al-

Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri

a. Setiap pagi ketika bel mulai pelajaran telah berbunyi
pemandangan yang tertib terlihat di depan setiap kelas. Dengan
mandiri setiap siswa akan bergegas menuju ke luar kelas untuk
mengkondisikan dirinya. Tidak ada siswa yang langsung memasuki
kelas sebelum mereka menata barisan dengan rapi dan tertib. Ketua
kelas bertugas untuk memimpin anggotanya. Sedangkan guru
memantau di depan dan siswa memberikan hormat, lalu
bersalaman kepada guru untuk masuk kelas.

b. Dalam pembelajaran di dalam kelas, terdapat tugas individu dan
kelompok. Untuk tugas individu semua siswa harus mengerjakan
tugasnya secara personal. Kemandirian ini diterapkan dengan
memberikan konsekuensi berupa sanksi kepada siswa yang masih
mencontek. Sanksi yang diberikan yaitu bertahap, dari mengurangi
poin sampai mengerjakan tugas di luar kelas jika memang sudah
tidak bisa ditolelir lagi.

c. Kegiatan kepramukaan di MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo
Kota Kediri sangat aktif didukung dengan peran guru yang sangat
antusias dan bersemangat. Kepramukaan = menunjang dalam
membina kemandirian siswa. Karena pramuka mengajarkan
berbagai macam hal yang dapat mendorong siswa untuk bersikap

aktif dan mandiri. Pramuka tidak hanya di lakukan di dalam kelas,
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namun juga di luar kelas. Hal ini membuat anak secara tidak
langsung akan belajar kemandirian di lingkuang luar. Misalnya
dalam memasak saat kemah, mendirikan tenda dan nilai-nilai
mandiri lainnya yang tertuang dalam pendidikan kepramukaan.

3. Guru Membentuk Karakter Tanggung Jawab di M1 Al-Irsyad Al-

Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri

a. Setiap wali kelas harus sudah di depan kelas saat bel pelajaran
dimulai. Selain mendidik siswa untuk tertib dan mandiri, guru juga
bertanggung jawab besar kepada anak didiknya. Salah satunya
guru harus datang lebih awal untuk memantau kehadiran siswa
dengan berada di depan kelas saat bel masuk, selain itu guru juga
harus mengecek kerapian dan kondisi siswa dan menyalami anak-
anak untuk masuk kelas sebelum memulai pelajaran.

b. Berjalannya struktur organisasi kelas yang terlaksana dengan baik.
Pengorganisasian dengan aktif baru dapat dilaksanakan untuk
tingkatan kelas atas. Berbeda dengan kelas bawah , yang harus
melibatkan guru pada keseluruhannya. Untuk kelas atas sudah bisa
bertanggung jawab di dalam tugasnya masing-masing. Seperti
ketua kelas yang memimpin teman-temannya. Begitu pun dengan
sekretaris yang setiap hari harus mengecek kehadiran teman-teman
nya untuk di tulis di buku absensi. Semua itu dapat mereka
jalankan tiap individu karena rasa tanggung jawab yang telah

mereka miliki. Serta yang paling pokok, tidak ada rasa saling
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cemburu atau iri kepada sesama teman jika memiliki tugas lebih
dibanding teman lainnya yang tidak menjadi pengurus kelas.

Dalam membentuk karakter tanggung jawab ini, guru menerapkan
kejujuran disetiap hal dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam
maupun di luar kelas. Kejujuran dalam artian, jika mereka bersalah
atau ketika melanggar aturan, maka dia harus berani bertanggung
jawab dengan menerima konsekuensi yang ada. Salah satu ciri khas
di Ml Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kaliombo Kota Kediri adalah,
bertanggung jawab untuk menerima konsekuensi saat tidak
membawa buku doa keseharian. Pemandangan biasa akan terlihat
saat kegiatan berdoa berlangsung. Siswa akan dengan sendirinya
maju ke depan kelas saat tidak membawa buku doa keseharian.
Kejujuran adalah hal yang sangat utama untuk diterapkan. Oleh
karena itu guru lebih mengedepankan karakter, jika karakter itu

sudah tertanam, pendidikan yang lain akan mengikutinya.



